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BAB IV 

PROSES, HASIL, DAN PEMBAHASAN 

 

A. Proses, Hasil Dan Pembahasan Define (Pendefisian) 

Berdasarkan analisis cerita Maha Satya Di Bumi Alengka 

“Hanoman Duta” yang dilakukan penulis diperoleh hasil bahwa pergelaran 

teater tradisi yang mengambil tema Hanoman Duta dari cerita Ramayana 

dengan judul Maha Satya Di Bumi Alengka dengan inspirai dari wayang 

kulit gaya Yogyakarta dan wayang wong. Cerita Hanoman Duta ini 

menceritakan tentang Dewi Sinta yang diculik oleh Rahwana, dengan itu 

makan Prabu Rama Wijaya mengutus Hanoman untuk menjadi Duta dan 

menyelamatkan Sinta ke Negeri Alengka. 

 Tokoh Yaksa Dwi yang memiliki karakter jahat, licik, berwajah 

jelek dengan gigi bertaring, memiliki rambut panjang dengan pengambilan 

sumber ide berupa wayang kulit Sayempraba yang kemudian 

dikembangkan melalui stilisasi yang dikembangkan untuk mencapai 

bentuk keindahan dengan menggayakan di setiap sudut pada objek atau 

bena tersebut. Teknik stilisasi merupakan teknik termudah dengan 

menambahkan bentuk satu demi satu dari bentuk asli ke bentuk yang lebih 

rumit. 

Pengembangan sumber ide terletak pada bagian yang akan 

dikembangkan atau ditambahkan yaitu bagian dari hiasan bahu dengan 

menciptakan stilisasi bentuk baru tetapi masih mengandung unsur naga 
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seperti aslinya sebagai benang merahnya. Bagiian irah-irahan di ciptakan 

atau didesain dengan bentuk kepala naga bertujuan untuk memperkuat 

tokoh Yaksa Dwi. Sehingga tokoh tersebut sesuai dengan cerita teater 

tradisi Maha Satya di Bumi Alengka. 

B. Proses, Hasil Dan Pembahasan Desain (Perencanaan) 

proses, hasil, dan pebahasan design akan membahas tentang rancangan 

desain kostum, desin aksesoris, desain tata rias karakter, dan desain 

pergelaran, berikut pembahasan-pembahasan secara rinci: 

1. Desain Kostum 

Proses pembuatan desain kostum tokoh Yaksa Dwi dibuat melalui 

beberapa tahap yang dimulai dari analisis cerita, analisis krakter, 

karakteristik, analisis sumber ide dan analisis pengembangan sumber 

ide. Tahap selanjutnya yaitu pembuatan desain kostum dengan 

mempertimbangkan unsur desain yang pertama yaitu garis, kostum 

Yaksa Dwi meiliki unsur garis yang dipilih ialah garis lurus yang 

menggambarkan karakter tokoh dengan watak antagonis. Tahap kedua 

yaitu unsur bentuk berdasarkan jenisnya bentuk yang dipilih yaitu 

abstraktif karenaa bentuk desain yang digambar merupakan gambaran 

figurative yang digayakan atau diubah bentuknya, diterapkan pada 

desain keseluruhan Yaksa Dwi. Tahap ketiga yaitu unsur warna yang 

dipilih yaitu unsur warna hitam, merah, silver, tembaga yang 

diterapkan pada desain kostum Yaksa Dwi. 
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Prinsip desain yang diterapkan yaitu pertama prinsip balance 

keseimbangan bertujuan untuk memberikan kesan sama pada setiap 

sisi, terdapat pada bagian kamisol dan celana memiliki ukuran yang 

sama dan bentuk yang sama. Selanjutnya prinsip yang kedua adalah  

harmoni bertujuan untuk memberikan kesan keteraturan dalam 

penyusunan objek-objek menjadi satu kesatuan yang melengkapi, 

diterapkan pada bagian total look kostum dengan penggunaan warna 

yang selaras.  Prinsip desain unity untuk menyatukan konsep antara 

kostum Raksesi satu dengan lainya, ditampilkan dalam segi total look 

kostum para Raksesi yang senada. Tahap validasi dan tahap revisi oleh 

ahli, kemudian tahap mengukur talent, pencarian bahan yang akan 

digunakan untuk pembuatan kostum, penggunan bahan untuk kostum 

Yaksa Dwi menggunakan kain satin dan lurik pada bagian kamisol, 

pada bagian celana menggunakan kain jenis lateks, pada bagian rok 

depan menggunakan kain satin warna tembaga, dan rok bagian 

belakang menggunakan kain woci merah, pada bagian slepe 

menggunakan kain lurik berwarna merah hitam yang melambangkan 

sifat raksesi yaitu antagonis. 

Cara membuat kostum yaitu: 

a. Menyiapkan alat, bahan, dan lenan untuk keperluan menjahit. 

b. Mengukur badan talent sebelum membuat pola. 

c. Menggambar pola diatas bahan sesuai ukuran yang sudah 

ditentukan. 
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d. Memotong kain yang sudah berpola. 

e. Menempelkan potongan lurik pada bagian samping kanan dan kiri 

kamisol dengan cara menjahitnya. 

f. Kemudian mebuat pola kembali untuk rok bagian depan dan rok 

bagian belakang. 

g. Memotong pola rok lalu menjahitrnya dengan tangan. 

h. Selanjutnya rok yang sudah selesai dijahit ditambahkan hiasan 

renda untuk mepercantik hasil akhir. 

i. Kemudian membuat pola kembali untuk bagian slepe berbahan 

lurik hitam merah. 

j. Setelah bahan diguntung sesuai pola, maka bahan dijahit 

menggunakan mesin jahit. 

Hasil desain kostum Yaksa Dwi pada pergelaran Maha Satya di 

Bumi Alengka “Hanoman Duta” yaitu pada saat fitting 2 pada bagian 

celana terutama bagian atas terlalu seksi atau terlalu terlihat bagian 

tertentu, kemudian pada saat Grand Juri bagian atas celana 

ditambahkan rok pendek yang berfungsi untuk menutupi bagian yang 

seksi tersebut, agar talent nyaman saat memakainya. 
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Gambar 21. Desain Kostum 1 

(Sumber: Oky. 2018) 

 

 
Gambar 22. Desain Kostum 2 

(Sumber: Oky. 2018) 
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Gambar 23. Desain Kostum 3 

(Sumber: Oky. 2018) 

a. Desain Baju 

Baju yang digunakan tokoh Yaksa Dwi terbuat dari bahan Satin 

warna hitam dengan perpaduan kain lurik yang dimodifikasi pada 

bagian samping kanan dan kiri.  

b. Desain Celana 

Celana yang dipakai berbahan lateks berwarna silver yang 

dipadukan dengan rok bagian depan yang terbuat dari kain satin 

berwarna tembaga dan rok bagian belakang yang terbuat dari kain 

woci berwarna merah, Slepe yang digunakan dibuat dari kain lurik 

berwarna hitam merah dengan bentuk memanjang dan meruncing 

di bagian bawah. 

 

 



55 
 

 

2. Aksesoris 

Proses yang telah dilalui dalam pembuatan aksesoris yang akan 

dipakai oleh tokoh Yaksa Dwi melalui beberapa tahapan yaitu analisis 

cerita, analisis pengembangan sumber ide. Kemudian tahap selanjutnya 

adalah konsultasi dengan ahlinya dan revisi. Setelah desain aksesoris 

di terima oleh dosen pembimbing barulah mengukur talent, dan 

melakukan konsultasi kembali hingga jadi. Proses pembuatan aksesoris 

tokoh Yaksa Dwi menggunakan unsur desain berupa garis, warna, fan 

bentuk, sedangkan prinsip desain yang digunakan untuk membuat 

aksesoris yaitu prinsip balance simetris dan asimetris, haroni dan 

unity. 

a. Desain Hiasan Kepala 

Desain hiasan kepala tokoh Yaksa Dwi dibuat dengan menerapkan 

unsur desain berupa garis, warna dan bentuk. Prinsip desain yang 

diterapkan yaitu prinsip balance karena dalam desain hiasan kepala 

Yaksa Dwi memiliki sudut pandang yang seimbang menyerupai 

kepala naga. Hiasan kepala Yaksa Dwi dibuat dari bahan dasar 

spon ati yang di bentuk kepala naga. Langkah pertama 

menggambar pola terpisah untuk pola rahang, pola wajah naga, 

pola sirip naga, pola melingkar untuk ruang kepala saat dipakai 

dikepala talent. Semua pola disusun dan ditempelkan 

menggunakan lem hingga membentuk kepala naga. 
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Gambar 24. Desain Hiasan Kepala 

(Sumber: Oky. 2018)    

 

Gambar 25. Hasil Akhir Hiasan Kepala 

(Sumber: Oky. 2018)    

 

b. Desain Hiasan Bahu 

Desain hiasan bahu tokoh Yaksa Dwi dibuat dengan menerapkan 

unsur desain berupa garis, warna, dan bentuk. Prinsip desain yang 

diterapkan yaitu prinsip balance asimetris. Desain kelat bahu yang 

dikenakan tokoh Yaksa Dwi terbuat dari bahan spon ati yang 

dibuat dengan cara: 

1. Gambar pola terpisah lalu digunting. 

2. Tempelkan pola-pola terpisah tersebut dengan lem dan selotip. 

3. Warnai dengan cat spray.  
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4. Pasang perekat di bagian ujung pengait atau pengunci di bagian 

belakang fungsinya untuk merekatkan dan bisa menyesuaikan 

lebar bahu talent, sehingga saat dipakai terasa nyaman. 

   
Gambar 26. Desain Hiasan Bahu 

(Sumber: Oky. 2018)   

    

 
Gambar 27. Hasil Akhir Hiasan Bahu 

(Sumber: Oky. 2018)   

  

c. Dsain Hiasan Leher (Coker) 

Desain hiasan leher yang dikenakan oleh Yaksa Dwi dengan 

menerapkan unsur desain berupa garis, warna dan bentuk. Prinsip 

desain yangditerapkan yaitu prinsip balance simetris, dan unity. 

Hiasan leher yang digunakan oleh Yaksa Dwi dibuat dengan bahan 

dasar kain dan kenop (hiasan yang menempel pada hiasan leher). 

Sebelumnya bahan kain digambar pola persegi panjang dengan 

lebar 4 cm dan panjang kurang lebih 20 cm. siapkan kenop lalu 
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pasang kenop pada kain yang sudah digunting yang sebelumnya 

kain dilubangi untuk memasang kenop. Jarak kenop satu ke 

satunya kira-kira selebar jari orang dewasa. Semua sudah terpasang 

maka saatnya memasang ring di bagian ujung kain untuk untuk 

mengunci saat dipakai dengan bantuan peniti untuk menguncinya 

  
Gambar 28. Desain Kalung Leher 

(Sumber: Oky. 2018)   

     

 
Gambar 29. Hasil Akhir Kalung Leher 

(Sumber: Oky. 2018)    

 

d. Desain Kelat Bahu 

Desain kelat bahu tokoh Yaksa Dwi dibuat dengan menerapkan 

unsur desain berupa garis, warna, dan bentuk. Prinsip desain yang 

diterapkan yaitu prinsip balance asimetris dan harmoni. Kelat 

Bbahu yang dikenakan tokoh Yaksa Dwi terbuat dari bahan dasar 

spon ati  yang dibuat dengan cara: spon ati digambar pola per 

bagian, proses selanjutnya adalah satukan potongan pola-pola yang 
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sudah digunting menjadi satu dan membentuk kepala naga kecil, 

lalu kepala naga ditempelkan dengan spon ati yang sudah dipotong 

memangjang melingkar untuk dipakai di lengan, tempelkan perekat 

di bagian ujung spon ati yang melingkar. 

     
Gambar 30. Desin Kelat Bahu 

(Sumber: Oky. 2018)  

   

 

 
Gambar 31. Hasil Akhir Kelat Bahu 

(Sumber: Oky. 2018)    

 

e. Desain Gelang tangan 

Desain gelang tangan yang dikenakan tokoh Yaksa Dwi 

menerapkan unsur desain berupa garis, warna, dan bentuk. Prinsip 

desain yang diterapkan yaitu prinsip balance simetris. Gelang 

tangan ini dibuat dengan bahan dasar spon ati yang dipotong 

dengan panjang 15 cm menyesuaikan lingkar tangan talent, diberi 

perekat dibagian ujung gelang untuk merekatkan kedua ujung 

gelang menjadi satu, diberi warna dengan cat spray warna merah, 
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dan pasangkan lampu LED warna merah dengan sambungan 

baterai ditempelkan pada gelang bagian bawah agar tidak terlihat. 

   
Gambar 32. Desain Gelang Tangan  

(Sumber: Oky. 2018)  

     

 
Gambar 33. Hasil akhir gelang tangan 

(Sumber: Oky. 2018)    

 

f. Desain Hiasan Pinggang (Sabuk) 

Desain hiasan pinggang (sabuk) yang dikenakan tokoh Yaksa Dwi 

dibuat dengan menerapkan unsur desain  berupa garis, warna, dan 

bentuk. Prinsip desain yang diterapkan yaitu prinsip balance 

simetris dan harmoni. Hiasan pinggang (sabuk) dibuat dari bahan 

dasar spon ati, spons ati dipotong dengan lebar kurang lebih 15 cm 

dan panjang kurang lebih 30-45 cm menyesuaikan lebar pinggang 

talent, Lalu kedua ujung spon ati diberi perekat sebagai media 

untuk mengaitkan sabuk tersebut. Buat juga penutup sabuk bagian 

depan agar sabuk terkesan lebih seimbang dengan bentuk kotak 
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dengan bagian tengah ada bentuk garis. Selanjutnya dicat 

menggunakan cat spray warna tembaga, ditaburi dengan gliter dan 

di cat spray finishing, setelah itu bagian pinggir sabuk seluruhnya 

di tempelkan aksesoris berupa manik-manik warna putih dengan 

dasar hitam. 

Pembuatan aksesoris tambahan yang menempel pada sabuk 

yaitu fungsinya untuk menopang selendang yang akan dipasangkan 

atau di tempelkan di bagian sabuk. Pertama-tama siapkan spon ati 

sebagai bahan dasar untuk membuatnya, lalu membuat pola 

terpisah, setelah pola jadi lalu digunting mengikuti garis pola, 

selanjutnya ditempelkan menggunakan lem fox untuk menyatukan 

semua pola hingga membentuk desain yang telah dirancang. 

Jangan lupa diwarnai dengan cat spray berwrna tembaga secara 

merata, tambahkan taburan gliter yang merata lalu timpa lagi 

dengan cat spray finishing agar gliter melekat.  

Saat memasang atau menyatukan sabuk dengan penopang slendang 

dengan cara memasukan sabuk ke lobang bagian belakang sabuk 

tempat penopang slendang. Tambahkan warna dengan cat spray 

warna tembaga dan taburi gliter secara merata lalu cat spray 

finishing agar gliter melekat. 
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Gambar 34. Desain Hiasan Pinggang Atau Sabuk 

(Sumber: Oky. 2018) 

    

     
Gambar 35. Hasil Akhir Ikat Pinngang Atau Sabuk 

(Sumber: Oky. 2018)    

 

 
Gambar 36. Hasil Akhir Pelengkap Sabuk 

 (Sumber: Oky. 2018)    

 

g. Desain Selendang 

Desain selendang yang akan dikenakan tokoh Yaksa Dwi 

dibuat dengan menerapkan unsur garis, warna dan bentuk. Prinsip 

desain yang diterapkan yaitu prinsip balance simetris dan harmoni. 

Selendang yang diipakai oleh Yaksa Dwi terbuat dengan bahan 
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dasar spon ati dengan cara: Siapkan spon ati yang akan digunting 

dengan panjang 2 m lebar 15 cm kurang lebih. Potong miring 

runcing bagian ujung kanan dan kiri. Warnai dengan cat spray 

merah dan ditaburi gliter lalu di cat spray finishing agar melekat. 

Tempelkan aksesoris tambahan seperti manik-manik sebanyak 

empat biji setiap satu tempat dengan jarak yang satunya kira-kira 

empat jari. Pasangkan juga manik-manik diantara empat manik-

manik tersebut. Lalu magian atas slendang tempalkan pita gliter 

warna merah sepanjang selendang untuk memperindah tampilan. 

 

   
Gambar 37. Desain Selendang 

(Sumber: Oky. 2018)   
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Gambar 38. Hasil Akhir Selendang 

(Sumber: Oky. 2018) 

    

h. Desain Alas Kaki 

Desain las kaki tokoh Yaksa Dwi dibuat dengan enerapkan 

unsur desain berupa garis, warna, dan bentuk. Prinsip desain yang 

diterapkan yaitu prinsip balace simetris, dan unity. Alas kaki yang 

digunakan oleh tokoh Yaksa Dwi menggunakan sendal lilit, 

mengapa memilih sendal lilit karena sendal lilit mudah untuk 

dimodifikasi.  Alas kaki terbuat dari bahan dasar sendal lilit yang 

dibeli di daerah Malioboro dengan ukuran yang sesuai. Lalu tahap 

selanjutnya adalah memberi warna ulang dengan cat spray 

berwarna tembaga, untuk menunjang penampilan alas kaki diberi 

aksesoris tambahan yaitu renda yang terdapat aksesoris berupa 

krincing kecil-kecil yang sebelumnya juga sudah diwarnai dengan 

cat spray tembaga yang kemudian dilapisi dengan gliter dan 

terakhir cat spray finishing agar gliter melekat. 
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Gambar 39. Desain Alas Kaki 

(Sumber: Oky. 2018)  

   

   
Gambar 40. Hasil Akhir Alas Kaki 

(Sumber: Oky. 2018)      

  

3. Desain Tata Rias Karakter 

Tahap desain rias karakter menampilkan rancangan tatanan rias 

karakter yang menerapkan unsur desain berupa garis, warna, dan 

tekstur. Unsur garis yang digunakan yaitu garis lengkung dan garis 

lurus yang berarti menggambarkan cantik, dan kaku seperti karakter 

pada tokoh Yaksa Dwi. Unsur warna yang diterapkan pada desain 

menggunakan warna kemerahan untuk seluruh wajah yang 

menggambarkan sifat antagonis, warna hitam untuk alis dan eyeliner 
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menggambarkan sifat pemberani, warna tembaga pada eye shadow dan 

highliter menggambarkan kasta tokoh Yaksa Dwi sebagai kasta 

terbawah, warna merah pada bagian blush on dan lipstick yang 

bermakna semangat dan menonjolkan karakter jahat, dan warna putih 

pada bagian gigi taring yang menggambarkan karakter seorang 

raksasa. 

Tata rias karakter dan penerapan tata rias panggung, dengan alasan 

menggambarkan. dan mendukung karakter tokoh Yaksa Dwi agar 

terlihat jelas karakternya sebagai Raksasi pada saat di atas panggung, 

pada rias karakter dan panggung ini diperlukan kosmetik yang 

waterproof karena gerakan tallent akan menimbulkan keringat. Selain 

itu penggunaan alas bedak menggunakan warna kemerahan agar 

menunjang karakter antagonis dan tidak pucat saat terpancar cahaya di 

atas panggung. Proses pembuatan efek khusus pada rias karakter dan 

panggung yaitu pada mata, eye liner dan alis dengan tujuan 

memunculkan efek sesuai dengan karakter dan karakteristik tokoh 

tersebut, tetapi pada pengaplikasian alis kurang menungging ke atas 

dikarenakan alis tallent berbentuk datar serta berbulu lebat seharusnya 

ada koreksi bagian alis talent dengan menggambar pola terlebih dahulu 

lalu sisa bulu alis yang di luar pola disatukan menggunakan lem 

dengan lem bulu mata agar tertutup saat di lapisi foundation. Kurang 

mengooreksi alis dan hasil alis terlihat kurang rapi dan rambut alis 
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kurang tertutup saat tertimpa foundation. Berikut step by step riasan 

untuk tokoh Yaksa Dwi. 

a. Membersihkan wajah talent dengan kosmetik pembersih, hingga 

bersih. 

b. Aplikasikan kosmetik pelembab di area wajah secara merata. 

c. Aplikasikan foundation yang sudah di mix dengan sriwedari warna 

merah agar menghasilkan alas bedak berwarna kemerahan, 

gunakan sesuai kebutuhan dan merata di area wajah dan di tepuk-

tepuk dengan spons. 

  
Gambar 41. Mengoleskan Foundation Di Wajah 

(Sumber: Pangesti. 2019) 
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Gambar 42. Mengaplikasikan Foundation 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

d. Aplikasikan kosmetik kontur dalam untuk membentuk wajah 

sesuai karakter dan kebutuuhan panggung menggunakan jari. 

  
Gambar 43. Aplikasikan Kontur Wajah 

(Sumber: Pangesti. 2019) 
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Gambar 44. Apikasikan Tinting Jajah 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

e. Aplikasikan kosmetik bedak tabur secara merata dan diteruskan 

dengan bedak padat dengan puff secara merata dan halus dengan 

hasil akhir berwarna kemerahan. 

  
Gambar 45. Mengaplikasikan Bedak Tabur 

(Sumber: Pangesti. 2019) 
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Gambar 46. Hasil Akhir Mengaplikasikan Bedak Tabur 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

f. Aplikasikan blush on warna merah di bagian bawah mata dari 

samping hidung hingga atas telinga secara merata dengan brush. 

Hal ini menunjang karakter yang antagonis. 

  
Gambar 47. Mengaplikasikan Blush On 

(Sumber: Pangesti. 2019) 
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Gambar 48. Hasil Akhir Mengaplikasikan Blush On 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

g. Aplikasikan shading luar dengan brush di bagian hidung, bawah 

tulang pipi, hair line karena dahi tallent lebar, tulang rahang bawah 

secara merata dan tegas. 

  
Gambar 49. Aplikasikan Kontur Luar Wajah 

(Sumber: Pangesti. 2019) 
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Gambar 50. Mengaplikasikan Highligt Wajah 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

h. Aplikasikan alis dengan pensil alis berwarna hitam, dengan 

membuat pola terlebih dahulu sesuai bentuk wajah dan karakter, 

lalu isi dengan pensil alis dan disikat agar warna rata dan 

membaur. Sisa-sisa bulu alis di tutup dengan tinting putih secara 

meraata dan rapi. 

 
 Gambar 51. Membentuk Alis 

(Sumber: Pangesti. 2019) 
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Gambar 52. Pengisian Alis Dengan Eye Shadow Hitam 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

i. Aplikasikan eye shadow di kelopak mata talent, warna yang 

digunakan yaitu warna merah keunguan, coklat tua, tambahan 

gliter tembaga. Terlebih dahulu kita beri warna merah keunguan 

deatas lipatan mata dan membentuk wing eye linner ke pelipis 

bawah alis, setelah itu beri warna coklat tua di bagian lipatan mata 

untuk memberikan gradasi warna, bagian kelopak mata yang belum 

terisi eye shadow dilapisi terlebih dahulu dengan foundation biasa 

secara merata dan halus, lalu tempelkan gliter tembaga diatas 

foundation tersebu.hasilnya akan menimbulkan kesan mata yang 

lebar dan tegas tetapi masih terlihat cantik saat dilihat diatas 

panggung. Setelah itu aplikasikan eye liner hitam yang dibuat 

runcing dipangkal dan panjang dibagian wing eye liner, selain itu 

pada bagian atas dan bawah mata aplikasian eye liner agak 

dilebarkan agar terlihat bentuk mata saat dilihat di atas panggung. 
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Aplikasikan bulu mata yang lebat dan panjang dengan cara 

berlapis, gunakan bulu mata bawah dengan menggunakan bulu 

matas atas dibalik agar terlihat walaupun saat di atas panggung. 

   
Gambar 53. Aplikasikan Eye Shadow 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

 

Gambar 54. Aplikasikan Gliter Tembaga 

(Sumber: Pangesti. 2019) 
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Gambar 55. Aplikasikan Eye Lliner 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

 
Gambar 56. Menempelkan Bulu Mata Atas, Bawah 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

j. Pengaplikasian highliter warna tembaga di bagian tulang pipi, 

tengah hidung, dahi, dagu, ditambahkan dengan gliter tembaga. 

k. Gambar pola gigi taring di bagian bibir bawah secara rapi lalu isi 

dengan sriwedari warna putih. 
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Gambar 57. Menggambar Gigi Taring 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

 

Gambar 58. Hasil Akhir Menggambar Gigi Taring 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

l. Aplikasikan lipstik warna merah dari kosmetik sriwedari secara 

rapi dan merata. 

m. Penempelan 6 manik-manik berwarna merah dan berbentuk persegi 

di antara keua pangkal alis dengan lem kertas. 
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Gambar 59. Menempelkan Manik-,anik 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

 
Gambar 60. Selesai Penempelan Manik-Manik 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

Kesesuaian desain dengan hasil akhir sudah sesuai dengan desain 

awal. Ada beberapa hambatan saat melakukan make up dikarenakan 

wajah talent sedang dalam pergantian kulit, jadi hasil base makeup 

kurang sedikit halus. Kesulitan dalam membuat alis disebabkan pada 

saat  menutup sisa-sisa rambut alis yang tidak masuk dalam pola alis 
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tidak memakai lem bulu mata terlebih dahulu, jadi hasil akhir alis 

kurang terlihat rapi dan seimbang knan dan kiri. 

 

4. Penataan rambut 

Proses yang dilalui pada penataan rambut yang akan dikenakan oleh 

Yaksa Dwi menggunakan dua tipe penataan sekaligus, yaitu penataan 

top mess dan back mess. Caranya: 

e. ambil bagian rambut sepanjang hairline dahi dengan ketebalan 

kira-kira 5cm, lalu sasak bagian rambut tersebut setengahnya saja 

secara merata. 

 
Gambar 61. Menyasak Rambut 

(Sumber: Pangesti, 2019) 

 

f.  tempelkan bun yang ukuran sedang dibaian ubun-ubun dijepit agar 

tidak bergerak dengan jepit lidi hitam, lalu rapikan sasakan tadi 

untuk menutupi bun (tambahan volume rambut) tersebut secara 

rapi. 
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Gambar 62. Menempelkan bun di rambut 

(Sumber: Pangesti, 2019) 

 

 
Gambar 63. Merapikan Rabut 

(Sumber: Pangesti, 2019) 

 

 
Gambar 64. Hasil Rambut Setelah Dijepit 

(Sumber: Pangesti, 2019) 

 

g. Tempelkan hair clip warna merah hitam di sepanjang hairline dahi 

lalu rapikan menutupi rambut sasakan tersebut secara rapi dengan 

bantuian sisir dan hairspay. 
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Gambar 65. Menempelkan Hair Clip 

(Sumber: Pangesti, 2019) 

 

h. setelah itu kepang rambut yang tersisa hanya ambil bagian 

setengan rambut kepala dikepang sampai ujung rambut dan ikat 

menggunakan ikat rambut hitam. 

 
Gambar 66. Mengepang Rambut 

(Sumber: Pangesti, 2019) 

 

i.  Kemudian tempelkan lagi hair clip di bagian atas rambut yang 

masih terurai dengan rapi dan kencang, lalu bagi 4 section lalu 

dikepang rambut hingga ujung dan diikat dengan ikat rambut 

warna hitam dan melakukan proses ini berulang kali sampai 4 

bagian rambut terkepang semua. 
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Gambar 67. Hasil Akhir Penataan Rambut 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

Kesesuaian dengan desain awal dengan hasil akhir tidak ada 

perubahan. Ada beberapa hambatan dalam  membuat penataan rambut 

tokoh Yaksa Dwi berupa: saat menempelkan hair clip bagian rambut dan 

penjepit membutuhkan waktu berulang-ulang disebabkan penjepit selalu 

lepas dari rambut talent. Pembentukan volume memakai bantuan 

sumpelan berupa Bun, saat penempelan bun harus benar-benar kencang 

tidak boleh kendur berakibat pada hasil akhir yang tidak pas berada di 

tengah kepala.  

 

C. Proses, hasil, dan pembahasan develop (pengembangan) 

1. Validasi desain oleh ahli I 

Proses validasi desain I dilakukan oleh Afif Ghurub Bestari, 

validasi dilakukan pada 3 Desember 2018, Perubahan yang dilakukan pada 

desain kostum tersebut yaitu keseluruhan karena masih sangat sederhana 

dan tidak ada unsur teknonya, serta masih menggunakan rok batik belum 

berganti dengan lurik. Selanjutnya valiasi desain II oleh Afifi Ghurub 
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Bestari pada tanggal 7 Desember 2018, Perubahan pada bagian 

keseluruhan juga karena raksasi terdiri dari 5 orang dan semua desain tidak 

ada benang berahnya jadi hal itu belum bisa dianggap satu kesauan raksasi 

maka diambilah benang merah untuk sebagai pedoman dan kesamaan 

seorang raksasi adalah unsur naga yang diambil dari tokoh dewi 

sayempraba sebagai ratu dari raksasi, kain lurik sebagai slepe dan variasi 

sebagai pelengkap dan keindahan. Selanjutnya valiasi desain III oleh Afifi 

Ghurub Bestari pada tanggal 12 Desember 2018, desain sudah diterima 

hanya saja di tambah sedikit rok di bagian depan agar menutupi area 

sesensitf agar terlihat sopan tetapi masih karakteristik Raksasi yang seksi 

masih ada dan menambahkan renda-renda di sepanjang bagian ujung rok. 

2. Validasi desain oleh ahli II 

Proses validasi desain rias wajah dan penataan rambut oleh Elok 

Novita, validasi ini dilakukan pada hari 13 desember 2018, 7-11 januari 

2019. Hasil validasi rias wajah dan penataan rambut yaitu 1) menambah 

lapisan dan memerahkan warna foundation untuk menggambarkan 

karakter antagonis; 2) teknik pengaplikasian eye shadow dengan tambahan 

gliter terbaga serta membuat eye linner untuk menghasilkan mata yang 

cantik dan tajam; 3) penegasan kontur agar bentuk wajah tetap terlihat saat 

di panggung dan bentuk alis yang menungging dan berwarna hitam; 4) 

pemberian highlitter tembaga dengan kosmetik sriwedari dengan 

tambahan gliter tembaga; 5) penambahan aksen manik-manik merah untuk 

memenuhi unsur keindahan pada dahi; 6) penataan rambut yang posisinya 
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bisa menyeimbangkan hiasan kepala dan posisi penataan rambut top mess 

dan back mess. 

3. Pembuatan kostum dan Aksesoris 

Kostum Yaksa Dwi dibuat oleh Pangesti Rizkiasih yang dibantu 

dalam pembuatan gambar oleh Oky dan penjahitan pakaian oleh Wiwi 

dengan memegang unsur 60% tekno dan 40% tradisional, dalam 

pembuatan kostum dan aksesoris ini membutuhkan waktu yang lama dan 

memiliki tingkat kesulitan saat membuatnya, diperkirakan membutuhkan 

waktu 1 bulan. Biaya yang dikeluarkan untuk pembelian bahan 

Rp.200.000, kemudian untuk biaya menjahitkan pakaian, slepe, rok 

belakang, kamisol sebesar Rp.350.000, untuk pembelian aksesoris pakaian 

seperti renda sebesar Rp.80.000, untuk pembelian spon ati sebesar 

Rp.100.000, untuk pembelian lem dan alat potong sebesar Rp.50.000, 

untuk pembeliat cat, cat spray, dan gliter sebesar Rp.300.000, untuk 

pembelian alas kaki Rp.15.000 dan kalung leher Rp.15.000, untuk 

pembelian hair clip Rp.90.000. Fitting kostum dilakukan sebanyak 3x 

yaitu pada 30 November 2018, 2 Desember 2018, 3 Desember 2018, 4 

Desember 2018, 16 Desember 2018, dengan hasil perubahan desain, 

perubahan warna, perubahan bentuk aksesoris supaya satu tim raksasi bisa 

memiliki kesamaan dan senada walaupun hasil desainya berbeda. Selain 

itu validasi ini sangat bergun untuk kenyamanan kostum saat dipakai oleh 

talent saat berada di atas panggung.dan penambahan unsur tekno pada 

bagian gelang sesuai dengan kasta terbawah dan memakai lampu berwarna 
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mrah karena tokoh Yaksa Dwi adalah tokoh antagonis, dan benang merah 

yang menjadi satu kesatuan dari tim Raksasi yaitu unsur naga yang 

memang terdapat dalam tokoh dewi Sayempraba sebagai ratunya. 

4. Uji coba rias wajah 

a. Uji coba tata rias karakter Yaksa Dwi pertama dilakukan pada 7 

Januari 2018, dengan hasil evaluasi alas bedak kurang merah dan 

kurang tebal, alis masih mengikuti pola alis asli, kontur belum berani 

tajam, dan riasan mata belum menonjolkan warna, sehingga karakter 

tokoh belum terlihat. 

b. Hasil uji coba kedua dilakukan pada 10 Januari 2019 yaitu evaluasi 

pada bentuk alis yang kurang menungging keatas untuk membentuk 

karakter antagonis, warna lipstick yang kurang merah, blush on kurang 

merah. 

c. Hasil uji coba ketiga pada tanggal 11 Januari 2019 yaitu evaluasi pada 

penambahan aksen manik-manik merah sebagai unsur keindahan dan 

keseimbangan. 

5. Uji coba penataan rambut 

Uji coba penataan rambut dilakukan pada tanggal 11 januari 2019 

dengan hasil evaluasi posisi belum sempurna di tengah dan kurang 

kencang untuk penjepitnya. 
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Gambar 68. Uji Coba Make Up 1 Tampak Depan Dengan Mata Tertutup 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

 

 

 
Gambar 69. Uji Coba Make Up 1 Tampak Samping 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

 
Gamabr 70. Uji Coba Make Up 1 Tampak Depan Dengan Mata Terbuka 

(Sumber: Pangesti. 2019) 
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Gambar 71. Uji Coba Make Up 2 Tampak Depan Dengan Mata Tertutup 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

 
Gambar 72. Uji Coba Make Up 2 Tampak Samping 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

 
Gambar 73. Uji Coba Make Up 2 Tampak Depan Dengan Mata Terbuka 

(Sumber: Pangesti. 2019) 
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Gambar 74. Uji Coba Make Up 3 Tampak Depan Dengan Mata Tertutup 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

 
Gambar 75. Uji Coba Make Up 3 Tampak Samping 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

 
Gambar 76. Uji Coba Make Up 3 Tampak Depan Dengan Mata Terbuka 

(Sumber: Pangesti. 2019) 
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Gambar 77. Uji Coba Make Up 4 Tampak Depan Dengan Mata Tertutup 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

 
Gambar 78. Uji Coba Make Up 4 Tampak Samping 

(Sumber: Pangesti. 2019) 

 

 
Gambar 79. Uji Coba Make Up 4 Tampak Depan Dengan Mata Terbuka 

(Sumber: Pangesti. 2019) 
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D. Proses, Hasil dan Pembahasan Desseminate (Penyebarluasan) 

Diseminasi (penyebarluasan) dilakukan dalam bentuk pergelaran. Dengan 

mengusung tema Hanoman Duta Pergelaran dikemas dalam bentuk pertujukan 

drama musical berjudul Maha Satya di Bumi Alengka “Hanoman Duta” 

Pergelaran ini diselenggaran pada tanggal 26 Januari 2019 di Concert hall Taman 

Budaya Yogyakarta ditujukan untuk remaja dan SMK terutama SMK kecantikan 

dengan tujuan bahwa mahasiswa tata rias Universitas Negeri Yogyakarta mampu 

menyelengarakan pergelaran teater tradisi yang bertemakan Hanoman Duta dalam 

pengemasan yang berbeda dan juga ada tambahan unsur tekno 60% dan 

tradisional 40% pada pembuatan kostum, serta mengenalkan kepada masyarakat 

bahwa tatanan kostum dan make up adalah desain dari mahasiswi tata rias UNY 

angkatan 2016. 

Tahapan yang dilalui pada proses diseminasi ini meliputi : 1) penilaian 

ahli (grand juri), 2) gladi kotor, 3) gladi bersih, dan 4) pergelaran utama. Berikut 

pembahasannya. 

1. Penilaian akhir ( grand juri ) 

Kegiatan penilaian ahli (grand juri) adalah kegiatan penilaian 

hasil karya secara keseluruhan sebelum ditampilkan secara luas. 

Penilaian ahli (grand juri) diselenggarakan pada hari selasa tanggal 12 

Januari 2019 bertempat di Gedung Kantor Pusat Layanan Terpadu 

lantai 3 Universitas Negeri Yogyakarta. 

Juri yang menilai berasal dari tiga bidang yaitu seniman 

pertunjukan diwakili oleh Dr. Iwan Darmawan dari Institut Seni 
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Indonesia ahli rias fantasi diwakili oleh Dra.Esti Susilarti, M.Pd dari 

instansi Kedaulatan Rakyat, dan pemerharti seni diwakili oleh Dr. Drs. 

Hadjar Pamadi, MA. Hons Dosen Fakultas Bahasa dan Seni 

Universitas Negeri Yogyakarta. 

Penilaian yang dilakukan mencakup 1) kreativitas, 2) 

kesesuaian make up dan hair do dengan karakter, 3) kesesuaian kostum 

dengan karakter dan strata, 4) total looking (penampilan keseluruhan). 

Hasil penilaian tersebut kemudian dijumlahkan, dan dipilih 3 tampilan 

terbaik dari pengelompokan tokoh karya mahasiswa.  

2. Gladi Kotor 

Gladi Kotor diselenggarakan pada hari Jumat, 11 Januari 2019 

Pukul 19:00 WIB bertempat di Pondopo Gambir Sawit Taman Siswa. 

Acara gladi kotor difokuskan pada latihan tater tardisi Maha Satya di 

Bumi Alengka oleh para talent. Penari dan pengrawit dari tim Agus 

Leylor selaku sutradara, guna melihat kesesuaian kostum yang akan di 

kenakan pada saat pagelaran inti dengan gerak yang akan di lakukan 

talent. 

Hasil yang diperoleh dari kegiatan galdi kotor ini adalah talent 

yang menjadi tokoh pada teater tradisi Maha Satya di Bumi Alengka 

menjadi lebih terlatih, lebih siap, dan percaya diri pada saat berperan 

dan mahasiswa menjdi lebih tau kekuarangan masing-masing kostum 

yang digunakan oleh talent, serta dapat lebih mengenal proses yang 

berlangsung. 
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3. Gladi Bersih 

Gladi bersih diselenggarakan pada hari jumat tanggal 25 

januari 2019 bertempat di Concert Hall Taman Budaya Yogyakarta. 

Acara gladi bersih bertujuan untuk mematangkan segala persiapan 

sebelum pelaksanaan mulai dari tata panggung, teater, tata musik, tata 

cahaya, brifing panitia dan masih banyak lagi, kegiatan yang dilakukan 

saat gladi bersih yaitu latihan teater full dengan musik dan lighting, 

pembagian jobdesk panitia dan juga latihan beauty show. 

Selain itu difokuskan pada latihan teater tradisi Maha Satya 

di Bumi Alengka oleh para talent. Pada saat galdi bersih juga banyak 

hal yang di siapkan sepeti : dekorasi panggung, potobooth, persiapan 

lighting, persiapan sound, penataan kursi serta layout dan pengisi 

acara. 

Hasil yang didapatkan dari kegiatan galdi bersih adalah para 

talent, penari, pengrawit, dan pengisi acara menjadi lebih yakin dan 

menjdi lebih terlatih pada saat tampil dan talent akan lebih mengetahui 

keadaan stage yang sebenarnya. kegiatan gladi bersih menata tata kursi 

yang sudah di kelompokan berdasarkan tamu undangan, latihan beauty 

show, dan juga laihan teater. 

4. Pagelaran utama 

Pagelaran utama bertemakan Hanoman Duta yang dikemas 

dalam pertunjukan tater tradisi yang berjudul Maha Satya Di Bumi 

Alengka telah sukses ditampilkan pada hari Sabtu tanggal 26 januari 
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2019 pukul 13.00-17.00 WIB bertempat di gedung Concert Hall 

Taman Budaya Yogyakarta, dalam pagelaran ini menampilkan semua 

tokoh diatas panggung salah satunya tokoh Yaksa Dwi dengan 

tampilan sebagai Raksasi menggunakan kostum bernuansa merah dan 

tembaga dengan hiasan renda-renda silver yang menunjukan kesan 

indsh dan membuat karakter dan karakkteristikanya semakin terlihat, 

tetapi terdapat beberapa masalah pada riasan yang terkesan antagonis 

dan sedikit cantik di area mata dan bibir yang di sebabkan tidak ada 

koreksi pada mata dan bibir talent yang memiliki jenis mata sayu dan 

bibir tipis dengan pengaplikasian garis eye linner yang melebar 

melebihi mata aslinya dan membuat bingkai bentuk bibir agar bibir 

terlihat jelas ketika di atas panggung. Selain itu aksesoris bahu dibuat 

kurang seimbang yang mengakibatkan aksesoris kurang terlihat saat 

tangan talent bergerak karena aksesoris bahu bergerak sedikit 

kebelakang. Tetapi secara keseluruhan dari jarak pandang penonton 

untuk riasan dan kostum terlihat indah. 

Acara ini dihadiri oleh Prof. Dr. Sutrisna Wibawa, M.pd 

Rekro Universitas Negeri Yogyakarta, Dr. Widarto, M.pd dekan 

Fakultas Teknik , Moh Khairudin, M, T.Ph.D wakil dekan 1 Fakultas 

Teknik, Drs Agus Santoso, M,pd wakil dekan 2 Fakultas Teknik, Dr. 

Drs, Giri Wiyono, M.T wakil dekan 3 Fakultas Teknik, Humas 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, Kepala Program Studi 

yang ada di Pendidikan Teknik Boga dan Busana, Dosen Tata rias dan 
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Kecandikan, Dosen Boga, Dosen Busana, Karyawan dan Staf, Orang 

tua mahasiswi tata rias dan kecantikan, Instansi pihak Sponsorship, 

Perwakilan tempat Praktek Industri, Organinasi Mahasiswa, dan 

ticketing. Tiket pertunjukan terjual sebanyak 584. Penonton yang 

menyaksikan pertunjukan yaitu kalangan masyarakat, mahasiswa dan 

kalangan remaja, pertunjukan ini berdurasi 2 jam menampilkan kisah 

tentang Hanoman Duta. 

Di akhir acara pagelaran di umumkan hasil dari grand juri 

pada tanggal 12 Januari 2019 yang telah di niliai oleh juri sebagai 

berikut:  

Bast Of The Best di raih oleh tokoh Rakeski 5 hasil karya dari 

Fitri Magfiroh. Best Favorite din raih oleh tokoh Rahwana hasil karya 

Fairuz Qu Ratu Ayu. Best talent di raih oleh tokoh Dewi Trijata hasil 

karya dari Nada Tulsinah. Best Raja 1 di raih oleh tokoh Dewi Sinta 

hasil karya dari Angelia Devika Oviana. Best Raja 1 di raih oleh tokoh 

Rahwana hasil dari karya Fairuz Qu Ratu Ayu. Best Raja 1 di raih oleh 

tokoh Kumbakarna hasil dari karya Syarifa Ghiftia. Best Patih 1 di raih 

oleh tokoh Sayempraba hasil karya dari Widya Shinta Cahya. Best 

Patih 2 di raih oleh tokoh Laksamana hasil karya dari Ardevi Amelia. 

Best Patih 3 di raih oleh tokoh Indrajit hasil dari karya Dewi 

Rahmawati. Best Punakawan 1 di raih oleh tokoh Gareng karya dari 

Rosita Nadiya Utami. Best Punakawan 2 di raih oleh tokoh Petruk 

hasil karya dari Ersa Vilania Ayu. Best Punakawan 3 di raih oleh 
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tokoh Togog ( Tejamantri ) hasil karya dari Felinda Erinoka 

Sekarwangi. Bast Dayang 1 di raih oleh tokoh Dayang Cantik 4 hasil 

karya dari Lailia Ayu Meirizka. Bast Dayang 2 di raih oleh tokoh 

Dayang Cantik 6 hasil karya dari Eka Mulyanti. Bast Dayang 3 di raih 

oleh tokoh Dayang Cantik 2 hasil karya dari Pradaning Iga Imaninda. 

Bast prajurit 1 di raih oleh tokoh prajurit 5 ( Nayaka Panca ) hasil 

karya dari Galuh Cahya Andayasi. Bast prajurit 2 di raih oleh tokoh 

prajurit 1 ( Nayaka Eka ) hasil karya dari Aprilia Risti. Bast prajurit 3 

di raih oleh tokoh prajurit 4 ( Nayaka Catur ) hasil karya dari Mira 

Riska Fitria. Bast raseksi 1 di raih oleh tokoh raseksi 5 hasil karya dari 

Fitri Maghfiroh. Bast raseksi 2 di raih oleh tokoh raseksi 2 hasil karya 

dari Pangesti Rizkiasih. Bast raseksi 3 di raih oleh tokoh raseksi 3 

hasil karya dari Violita Mega. 

 




